BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya setiap orang selalu memiliki biaya yang harus dikeluarkan dalam kehidupan. Konsumsi sehari-hari baik yang dilakukan oleh individu maupun organisasi menimbulkan konsekuensi pertukaran yang harus dibayar dengan harga setimpal. Harga itu adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk dapat mengkonsumsi barang dan jasa tersebut. Mengingat pentingnya dan rutinnya suatu konsumsi, maka pengkajian terhadap biaya menajdi penting untuk dilakukan karena merupakan suatu bagian dari ekonomi itu sendiri dalam usaha untuk memanajemen terbatasnya sumberdaya.

Masalah yang terjadi saat ini adalah tentang kurang dimengertinya konsep biaya oleh sebagaian masyarakat umum. Biaya tidak hanya semata-mata tentang pengeluaran,  namun lebih dari itu biaya adalah suatu hal yang harus dikelola dengan baik untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas.

Pemahaman terhadap konsep biaya memerlukan analisis yang hati-hati terhadap karekteristik dari transaksi yang berkaitan dengan biaya. Ada elemen laporan lain yang sifatnya hampir sama dengan biaya namun sebaiknya tidak dimasukkan sebagai komponen biaya. Karekteristik biaya dapat dipahami dengan mengenali batasan atau pengertian yang berkaian dengan biaya. Dengan pemahaman seperti ini, transaksi yang berkaitan dengan biaya dapat dengan mudah diidetifikasi sehinnga dapat disajikan dengan benar dalam laporan keuangan. Dalam makalah ini akan membahas tentang cost yang sebagai dasar pencatatan nilai dalam akuntansi pada tahap pembebanan. Konsep dasar yang melandasi pembebanan cost adalah konsep upaya dan hasil (efforts and accomplishment). 

Atas dasar konsep tersebut cost dapat dipisah menjadi dua yaitu cost yang masih menjadi potensi jasa (melekat pada aktiva) dan cost yang potensi jasanya dianggap sudah habis dalam rangka menghasilkan pendapatan. Pembebanan cost satu periode akuntansi didasarkan pada kreteria penentuan habisnya manfaat cost tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan biaya?

2. Apa saja jenis klasifikasi biaya?

3. Bagaimana cara perhitungan biaya produksi?

4. Bagaimana cara penentuan harga?
5. Bagaimana cara perhitungan biaya satuan rata-rata?
6. Apa yang dimaksud dengan Break Event Point (BEP)?
1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui konsep biaya

2. Untuk mengetahui jenis klasifikasi biaya

3. Untuk mengetahui perhitungan biaya produksi

4. Untuk mengetahui cara penentuan harga
5. Untuk mengetahui perhitungan biaya satuan rata-rata
6. Untuk mengetahui Break Event Point (BEP)
BAB 2
PEMBAHASAN
2.1 Konsep Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan salah satu klasifikasi biaya dalam akuntansi biaya berdasarkan fungsi manajemen. Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Laporan biaya tersebut diperlukan oleh manajemen dalam mengelola perusahaan yang meliputi perencanaan dan pengendalian laba, penentuan harga pokok produk atau jasa, dan oengambilan keputusan oleh manajemen.
2.1.1 Pengertian Biaya Produksi
Menurut Abdul Halim (2010:4), biaya merupakan pengeluaran yang sudah terjadi (expired) yang digunakan dalam memproses produk yang dihasilkan. Sedangkan menurut Mulyadi (1999:8), biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit, biaya merupakan sumber ekonomi untuk memperoleh harga pokok. Biaya dalam perspektif konsumen adalah pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk mengkonsumsi sejumlah produk baik barang ataupun jasa. Sedangkan, biaya dalam perspektif produsen atau supplier adalah semua beban yang harus ditanggung oleh produsen untuk menghasilkan suatu produksi
Dalam ekonomi mikro, produksi adalah mengubah input menjadi output atau bisa didefinisikan sebagai proses ekonomi yang menggunakan sumber daya untuk menciptakan sebuah komoditas yang cocok untuk pertukaran. Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan.

Dalam kegiatan produksi, diperlukan faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, tanah, listrik, bahan baku, dan lain-lain. Perusahaan akan mengganti penggunaan faktor produksi tersebut dalam bentuk gaji, uang sewa, harga listrik, hargan bahan baku, dan lain-lain. Keseluruhan beban atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh produsen untuk kegiatan produksi inilah yang biasa disebut dengan biaya produksi. Menurut Abdul Halim (1988 : 5), biaya produksi yakni biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan penghasilan (revenue) di periode mana produk itu di jual. Sedangkan menurut Mulyadi (1995 : 14), biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, disimpulkan bahwa biaya produksi adalah total nilai dari input dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan suatu produk baik barang atau jasa.

Biaya produksi dapat meliputi unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Bahan baku atau bahan dasar termasuk bahan setengah jadi 

2. Bahan-bahan pembantu atau penolong 

3. Upah tenaga kerja dari tenaga kerja kuli hingga direktur. 

4. Penyusutan peralatan produksi 

5. Uang modal, sewa 

6. Biaya penunjang seperti biaya angkut, biaya administrasi, pemeliharaan, biaya listrik, biaya keamanan dan asuransi 

7. Biaya pemasaran seperti biaya iklan 

8.  Pajak 
2.1.2 Biaya Produksi dalam Jangka Panjang dan Jangka Pendek
Produksi menbutuhkan tidak hanya tenaga kerja dan lahan tetapi juga waktu. Jalur pipa tidak dapat dibangun dalam waktu semalaman dan bertahan selama puluhan tahun. Suatu peralatan modal ditanamkan dalam bentuk fisik di sebuah pabrik perakitan mobil yang besar, modal tidak dapat secara ekonomis dibagi atau dipecahkan dan dipindahkan ke lokasi lain atau ditransfer untuk penggunaan yang lain.

Untuk memperhitungkan peran waktu dalam produksi dan biaya, dibedakan menjadi dua periode waktu yang berbeda, jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek adalah suatu periode dimana perusahaan dapat menyesuaikan produksi dengan cara mengubah faktor-faktor variable seperti bahan baku dan tenaga kerja tetapi tidak dapat mengubah faktor-faktor tetap seperti modal. Sedangkan, jangka panjang adalah suatu periode yang cukup panjang dimana semua faktor termasuk modal dapat disesuaikan.

Untuk mengerti lebih jelas tentang konsep jangka waktu ini, terdapat contoh aplikasi tentang penyesuaian produksi baja yang mengikuti perubahan permintaan. Contoh, Nippon Steel sedang mengoperasikan 70% dari kapasitas tungku peleburannya ketika suatu peningkatan permintaan baja yang tak terduga terjadi karena kebutuhan untuk membangun kembali kerusakan akibat gempa bumi di Jepang dan California. Untuk melakukan penyesuaian terhadap permintaan baja yang lebih tinggi perusahaan dapat meningkatkan produksi dengan cara meningkatkan waktu lembur buruh, mempekerjakan lebih banyak buruh, mengoperasikan pabrik dan mesin-mesinnya secara lebih intensif. Faktor-faktor yang ditingkatkan dalam jangka pendek ini disebut sebagai faktor-faktor variabel.

Anggaplah peningkatan permintaan baja terjadi secara berkesinambungan untuk jangka waktu berikutnya, misalnya, beberapa tahun. Nippon Steel akan menentukan kebutuhan modalnya dan memutuskan bahwa modal tersebut harus meningkatkan kapasitas produksinya. Secara lebih umum, hal itu mungkin akan menentukan semua faktor tetapnya, yang tidak dapat diubah dalam jangka pendek karena kondisi fisik atau kontrak hokum. Jangka waktu dimana semua input, tetap dan variable, dapat disesuaikan disebut jangka panjang. Dalam jangka panjang, Nippon mungkin menambah proses produksi yang baru dan lebih efisien, memasang sebuah jalur rel atau sistem control baru yang terkomputerisasi, atau membangung sebuah pabrik di Meksiko. Ketika semua faktor dapat disesuaikan, jumlah total baja menjadi lebih tinggi dan tingkat efisiensi pun dapat meningkat.
2.1.3 Hubungan Biaya Produksi dengan Hasil Produksi
Biaya   = f(Q) dimana Q = Output

Output = f(X) dimana X = Input
Fungsi biaya produksi, hubungan input dan output (besarnya biaya produksi dipengaruhi jumlah output, besarnya biaya output tergantung pada biaya atas input yang digunakan). Perilaku biaya produksi dipengaruhi:

1. Karakteristik fungsi produksi

2. Harga input yang digunakan dalam proses produksi.

2.2 Klasifikasi Biaya Produksi

Terdapat dua definisi biaya yakni biaya dalam akuntansi keuangan dan biaya dalam akuntansi manajemen. Biaya dalam akuntansi keuangan merupakan pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa. Biaya dalam akuntansi manajemen merupakan kas atau setara dengan kas yang dikorbankan (dibayarkan) untuk mendapatkan sejumlah input (faktor produksi) yang dipakai untuk menghasilkan suatu produk.

Biaya merupakan salah satu hal penting yang menjadi bagian dalam proses produksi suatu barang atau jasa. Setiap biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi akan mempengaruhi penetapan harga pada produk yang dihasilkan.

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dibedakan menjadi dua jenis, yakni biaya eksplisit dan biaya tersembunyi (imputed cost).
a. Biaya eksplisit

merupakan pengeluaran perusahaan yang dicatat secara akuntansi berupa pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor produksi dan bahan mentah yang dibutuhkan. Misal biaya untuk membayar listrik, membeli bahan baku pembuatan produk, membayar asuransi, dan sebagainya.

b. Biaya tersembunyi (imputed cost)
merupakan perkiraan pengeluaran terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Pengeluaran yang tergolong dalam biaya tersembunyi antara lain pembayaran untuk keusahawan produsen tersebut, modalnya sendiri yang digunakan dalam perusahaan, dan bangunan perusahaan yang dimilikinya. Cara menaksir pengeluaran tersebut dapat dilakukan dengan melihat pendapatan yang paling tinggi yang diperoleh apabila produsen itu bekerja di perusahaan lain, modal dipinjamkan atau disesuaikan dengan kegiatan lain, dan bangunan yang dimilikinya disewakan kepada orang lain.

Dalam menganalisis biaya produksi perlu dibedakan antara dua jangka waktu yaitu biaya produksi dalam jangka pendek dan biaya produksi dalam jangka panjang. Dari perbedaan tersebut dapat diketahui bahwa dalam jangka pendek perusahaan dapat menambah salah satu faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi, sedangkan dalam jangka panjang semua faktor dapat mengalami perubahan. Perbedaan tersebut perlu dilakukan pembedaan karena adanya perbedaan pada faktor yang mengalami perubahan dan biaya yang dikeluarkan pada biaya produksi dalam jangka pendek dan panjang.
1) Biaya Produksi Dalam Jangka Pendek

Biaya produksi jangka pendek merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dimana dalam jangka waktu yang pendek hanya terjadi perubahan salah satu faktor produksi sedangkan faktor yang lainnya dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan. Dari biaya produksi yang dikeluarkan produsen dapat membedakan kedalam dua jenis pembiayaan yaitu biaya yang selalu berubah dan biaya tetap, Berikut istilah biaya yang digunakan untuk analisis biaya produksi: 

a) Biaya Total

Konsep biaya total sendiri dibedakan menjadi tiga pengertian yaitu Biaya Total (Total Cost), Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost), dan Biaya Berubah (Total Variable Cost)

1. Biaya Total (Total Cost)
Biaya Total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

2. Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost)
Biaya Tetap Total merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan faktor produksi yang jumlahnya tidak dapat diubah. Misal sebuah pabrik perlu membeli mesin produksi.

3. Biaya Variabel Total (Total Variable Cost)
Biaya Variabel Total merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan faktor produksi yang jumlahnya dapat diubah. Misal faktor produksi yang dapat berubah adalah tenaga kerja.

b) Biaya Rata-rata

Konsep Biaya Rata-rata meliputi:

1. Biaya Rata-rata (Average Cost)
Biaya rata-rata adalah biaya produksi per unit produk yang dihasilkan. Biaya rata-rata diperoleh dari pembagian antara Biaya Total (TC) untuk memproduksi sejumlah barang (Q) dengan jumlah produksi tersebut. Biaya Rata-rata dapat dihitung dengan rumus

AC = TC
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2. Biaya Tetap Rata-rata (Average Fixed Cost)
Biaya Tetap Rata-rata diperoleh dari pembagian antara Biaya Tetap Total (TFC) untuk memproduksi sejumlah barang (Q) dengan jumlah produksi tersebut. Biaya Tetap Rata-rata dapat dihitung dengan rumus

AFC = TFC
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3. Biaya Variabel Rata-rata (Average Variable Cost)
Biaya Variabel Rata-rata diperoleh dari pembagian antara Biaya Variabel Total (TVC) untuk memproduksi sejumlah barang (Q) dengan produksi tersebut, sehingga dapat dihitung Biaya Variabel Rata-rata menggunakan rumus

AVC = TVC

   


   Q

c) Biaya Marjinal

Biaya Marjinal adalah biaya produksi yang dikeluarkan untuk menambah produksi sebanyak satu unit produk.

2) Biaya Produksi dalam Jangka Panjang

Dalam jangka panjang semua faktor produksi atau input mengalami perubahan, sehingga biaya produksi dalam jangka panjang ini tidak perlu dibedakan antara biaya tetap dan biaya berubah. Banyaknya penambahan terhadap faktor produksi membuat biaya yang harus dikeluarkan pun semakin besar sehingga perlu dipikirkan bagaimana cara untuk meminimalkan biaya dalam jangka panjang.
Perlu diingat bahwa dalam jangka panjang semua faktor produksi adalah variabel yang dapat mengalami perubahan. Oleh karena itu perusahaan harus menentukan besarnya kapasitas pabrik (plant size) yang akan meminimumkan biaya produksi. Kapasitas pabrik dengan analisis ekonomi digambarkan oleh kurva biaya rata-rata (AC). Dengan demikian, dalam menganalisis kegiatan produksi untuk melakukan usaha meminimumkan biaya dapat dilakukan dengan memperhatikan kurva AC untuk kapasitas yang berbeda-beda. Penimimuman biaya jangka panjang tergantung pada dua faktor yaitu:

a. Tingkat produksi yang ingin dicapai 

b. Sifat dan pilihan kapasitas pabrik yang tersedia

2.2.1 Klasifikasi Biaya Berdasarkan Lama Penggunaannya
1. Biaya Investasi (Instrument Cost)
Biaya investasi adalah biaya yang kegunaannya dapat berlangsung dalam waktu yang relatif lama. Biasanya batasan waktu untuk biaya investasi ditetapkan lebih dari satu tahun. Batas satu tahun ditetapkan atas dasar kebiasaan bahwa anggaran direncanakan dan direalisir untuk satu tahun. Biaya investasi biasanya berhubungan dengan pembangunan atau  pengembangan infrastruktur fisik dan kapasitas produksi. Contoh yang termasuk dalam biaya investasi antara lain biaya pembangunan gedung, biaya tanah, mesin produksi dan peralatan serta perizinan yang diperlukan.
2. Biaya Operasional (Operasional Cost)
Biaya operasional adalah biaya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dalam suatu proses produksi dan memiliki sifat “habis pakai” dalam kurun waktu relatif singkat, biasanya kurang dari satu tahun. Tujuan biaya operasional adalah untuk mengelola sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan aktivitas dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan pendapatan. Contoh yang termasuk dalam biaya operasional antara lain biaya obat, biaya makan, gaji pegawai, air, listrik dan sebagainya.
3. Biaya Pemeliharaan (Maintenance Cost)
Biaya pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva atau produk/jasa agar tetap dalam kondisi baik. Biaya ini meliputi biaya pembersihan, pengecatan, dan biaya lainnya. Dengan kata lain, biaya pemeliharaan digunakan dalam proses pengoperasian perusahaan  yang diakibatkan oleh adanya pergantian peralatan, perbaikan produksi, pengeluaran untuk bahan habis pakai, misal biaya pemeliharaan gedung, pemeliharaan kendaraan dan sebagainya.

Biaya operasional dan pemeliharaan dengan sifatnya yang habis pakai dikeluarkan secara berulang sehingga biaya operasional dan pemeliharaan sering juga disebut sebagai biaya berulang (recurrent cost). Biaya total adalah jumlah dari investasi, biaya operasional dan biaya pemeliharaan atau Total Cost= Investment Cost+Operational Cost+Maintenance Cost. (TC+=IC+OC+MC).
2.2.2 Klasifikasi Biaya yang Berhubungan dengan Volume Produksi
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya yang secara keseluruhan tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat maupun menurun. Total biaya  tetap tersebut berbeda dari satu periode ke periode yang lain. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perubahan volume produksi dalam jangkauan kisaran tertentu. Biaya tetap dapat dibebankan ke dalam departemen berdasarkan keputusan manajerial atau menurut alokasi biaya. Letak tanggung jawab pengendaliannya lebih banyak dipikul oleh menejemen eksekutif.

2. Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya dengan jumlah total berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, namun biaya per unitnya relatif konstan, tidak dipengaruhi oleh perubahan kegiatan. Semakin tinggi biaya volume kegiatan, maka semakin tinggi pula total biaya variabel, begitu pula sebaliknya. Biaya variabel besarnya dipengaruhi oleh perubahan aktifitas. Biaya variabel tetap konstan bila ditunjukkan per unit.

3. Biaya Semi Permeabel

Biaya semi permeabel harus dipisahkan ke dalam elemen biaya tetap dan biaya variable untuk tujuan perencanaan dan pembuatan keputusan. Biaya semi permeabel untuk tujuan tertentu harus dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Jumlah biaya ini jumlahnya berubah dalam hubungannya dengan perubahan kuantitas yang diproduksi, namun perubahan tersebut tidak proporsional.
2.2.3 Klasifikasi Biaya yang Berhubungan dengan Produk
1. Biaya manufaktur
merupakan biaya konversi dari bahan baku menjadi barang jadi melalui usaha para pekerja dan penggunaan alat produksi. Biaya manufaktur terdiri dari tiga unsur biaya yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.

a. Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk bagian integral dan produk jadi dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya produk.
b. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku kangsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke produk tertentu.

c. Biaya overhead adalah semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Misal biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung dsb. Secara sederhana biaya overhead adalah semua biaya selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung.

2. Biaya Non-Manufaktur
a. Biaya pemasaran

yaitu biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan konsumen dan memperoleh produk atau jasa untuk disampaikan kepada kensumen. Biaya ini meliputi biaya pengiklanan, pengiriman, perjalanan dalam rangka penjualan, komisi penjualan, gaji bagian penjualan, biaya gudang produk jadi.

b. Biaya administrasi
yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan, mengendalikan dan mengoperasikan perusahaan. Biaya administrasi dan umum meliputi biaya eksekutif, organisasional, dan klerikal yang berkaitan dengan manajemen umum organisasi.
2.2.4 Klasifikasi Biaya yang Berhubungan dengan Produksi
1. Biaya Utama (Prime cost)
yaitu biaya yang berhubungan langsung dengan produksi. Biaya utama terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya Konversi (Conversion cost)
yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya konversi terdiri atas biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
2.2.5 Klasifikasi Biaya Berdasarkan Aktivitas
1. Biaya langsung

Biaya langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk suatu proses produksi yang dapat dengan mudah dihubungkan secara ekonomi terhadap produk/jasa yang dihasilkan. Pada pelayanan kesehatan, biaya langsung adalah biaya yang dikeluarkan pada unit melayani pasien secara langsung. Contoh biaya langsung di rumah sakit adalah biaya yang dikeluarkan untuk unit rawat inap dan rawat jalan baik berupa gaji pegawai, obat, gedung, kendaraan, dan sebagainya.
2. Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung  adalah biaya yang dikeluarkan dan tidak ada hubungan secara langsung dengan produk/jasa yang dihasilkan. Pada pelayanan kesehatan, biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan di sistem penunjang. Contoh biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk honor satpam, penggunaan listrik, telepon, air, alat tulis kantor, pemeliharaan gedung, alat, kendaraan dan sebagainya. Biaya total adalah jumlah dari biaya langsung dan biaya tidak langsung atau Total Cost=Direct Cost+Indirect Cost. (TC=DC+IDC).
2.2.6 Klasifikasi Biaya Berdasarkan Hubungan dengan Perencanaan, Pengendalian, dan Pembuatan Keputusan
1. Biaya standar dan biaya dianggarkan.
Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan di muka (Predetermine Cost) yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit produk. Sedangkan, Biaya yang dianggarkan merupakan perkiraan total pada tingkat produksi yang direncanakan.
2. Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali
Biaya terkendali (Controllable Cost) yaitu apabila suatu manajemen memiliki kendali dalam mengotorisasi biaya tersebut. Misal biaya iklan surat kabar menjadi biaya terkendali oleh manajer pemasaran apabila manajer tersebut memiliki kekuasaan untuk mengotorisasi biaya dan jenis iklan surat kabar. Dan Biaya tidak terkendali (Uncontrollable Cost) yaitu apabila suatu manajemen tidak memiliki kendali dalam mengotorisasi biaya tersebut. Misal biaya penyusutan mesin perlengkapan pabrik bagi manajer pemasaran menjadi biaya tak terkendali karena manajer pemasaran tidak memiliki wewenang untuk mengotorisasi pemakaian mesin pabrik.
3. Biaya tetap commited dan discretionary
Biaya tetap commited merupakan biaya tetap yang timbul dengan jumlah maupun pengeluarannya dipengaruhi oleh pihak ketiga dan tidak bisa dikendalikan oleh manajemen. Sedangkan, Biaya tetap discretionary merupakan biaya tetap yang jumlahnya dipengaruhi oleh keputusan manajemen.
4. Biaya variabel teknis dan biaya variabel kebijakan
Biaya variabel teknis (Engineered Variabel Cost) adalah biaya variabel yang sudah diprogramkan atau distandarkan seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dan Biaya variabel kebijakan (Discretionary Variabel Cost) adalah biaya variabel yang tingkat variabilitasnya dipengaruhi kebijakan manajemen.
5. Biaya relevan dan biaya tidak relevan
Biaya relevan (Relevan Cost) merupakan biaya yang secara langsung dipengaruhi oleh pemilihan alternative tindakan oleh manajemen. Sedangkan, Biaya tidak relevan (Irrelevant Costs) merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh keputusan manajemen.
6. Biaya terhindarkan dan biaya tidak terhindarkan
Biaya terhindarkan (Avoidable Costs) merupakan biaya yang dapat dihindari dengan diambilnya suatu alternative keputusan. Sedangkan, Biaya tidak terhindarkan (Unavoidable Costs) merupakan biaya yang tidak dapat dihindari.
7. Biaya diferensial dan biaya marjinal
Biaya diferensial (Differensial Cost), adalah tambahan total biaya akibat adanya tambahan penjualan sejumlah unit tertentu dan Biaya marjinal (Marjinal Costs), adalah biaya dimana produksi harus sama dengan penghasilan marjinal jika ingin memaksimalkan laba
8. Biaya kesempatan (Opportunity Costs), merupakan pendapatan atau penghematan biaya yang dikorbankan sebagai akibat dipilihnya alternatif tertentu.
2.3 Perhitungan Biaya Produksi
EVALUASI PERHITUNGAN HARGA POKOK PELAYANAN
RAWAT INAP BAGIAN PERAWATAN ANAK
RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR

Oleh RAHMAYATI SYAMSUL

Berikut kelompok kami sampaikan tentang contoh penghitungan biaya produksi pada rawat inap bagian perawatan anak RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo, Makassar. Data primer dari RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo, Makassar pada tahun 2010 diambil oleh Rahmayati Syamsul, mahasisiwi akuntansi Universitas Hasanudin Makassar.  
Data yang kami gunakan diambil dari sebuah penelitian berjudul EVALUASI PERHITUNGAN HARGA POKOK PELAYANAN RAWAT INAP BAGIAN PERAWATAN ANAK-RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR yang memiliki tujuan  mengetahui  berapa  harga  pokok dari  pelayanan  rawat  inap  rumah  sakit  yang  selanjutnya  digunakan  sebagai dasar  dalam  penentuan  tarif.  Hal  ini  menjadi  sangat  penting  mengingat penentuan  harga  pokok  rawat  inap  perlu  dihitung  kembali  untuk  mengetahui tingkat  efisiensi  dan  efektifitas  pengelolaan  yang  berkaitan  dengan  pelayanan rumah sakit kepada pasien, khususnya bagi pasien rawat inap.

Dalam studi kasus yang kami sampaikan, tidak ada perubahan detail harga, hanya penghitungan yang kami sesuaikan dengan materi pada bab sebelumnya.
a. Klasifikasi Biaya
	No
	Unsur Biaya
	Biaya
	Klasifikasi biayaKlasifikasi Biaya

	
	
	
	Skala Produksi
	Lama Penggunaan
	

	
	
	
	Fixed Cost
	Variabel Cost
	Direct Cost
	Indirect Cost
	Investment Cost
	Operational Cost

	1
	Biaya Gaji Dokter
	210,000,000
	210,000,000
	
	210,000,000
	
	
	210,000,000

	2
	Biaya gaji Perawat
	180,000,000
	180,000,000
	
	180,000,000
	
	
	180,000,000

	3
	Biaya Bahan makanan
	350,000,000
	
	350,000,000
	350,000,000
	
	
	350,000,000

	4
	Biaya listrik dan air
	170,252,170
	
	170,252,170
	170,252,170
	
	
	170,252,170

	5
	Biaya kontrak cleaning service
	150,050,000
	150,050,000
	
	
	150,050,000
	
	150,050,000

	6
	Biaya alat medis habis pakai
	250,000,000
	
	250,000,000
	250,000,000
	
	
	250,000,000

	7
	Biaya penyusutan peralatan medis
	185,250,000
	185,250,000
	
	
	185,250,000
	185,250,000
	

	8
	Biaya penyusutan peralatan non medis
	175,250,000
	175,250,000
	
	
	175,250,000
	175,250,000
	

	9
	Biaya penyusutan gedung perawatan anak
	150,000,000
	150,000,000
	
	
	150,000,000
	150,000,000
	

	
	TOTAL
	
	1,050,550,000
	770,252,170
	1,160,252,170
	660,550,000
	510,500,000
	1,310,302,170

	
	TOTAL COST
	1,820,802,170
	1,820,802,170
	1,820,802,170
	1,820,802,170


Keterangan Studi Kasus:

1)  
Jumlah hari pasien rawat inap = 12,990 hari

2)  
Jumlah Dokter 5 orang

Tenaga dokter anak pada RSUP Dr. Wahidin  Sudirohusodo berjumlah 5 orang. Dokter mendapat gaji dan tunjangan yang bersifat tetap dan dibayarkan setiap  bulan  oleh  rumah  sakit.  Gaji  ditambah  dengan  tunjangan -tunjangan rumah  sakit  yang  dibayarkan  kepada  dokter  sebesar  Rp.  3.500.000, -  setiap bulan,  sehingga  total  gaji  seorang  dokter  selama  setahun  sebesar  Rp 42.000.000,-  (Rp 3.500.000 x 12 bulan). Jadi total biaya dokter anak setahun yang  dikeluarkan  oleh  RSUP  Dr.  Wahidin  Sudirohusodo  sebesar  Rp 210.000.000,-  (Rp 42.000.000 x 5)

b. Jumlah Perawat = 10 orang

Tenaga  perawat  pada  RSUP  Dr.  Wahidin  Sudirohusodo  berjumlah  10 orang.  Perawat  mendapat  gaji  dan  tunjangan  yang  bersifat  tetap  dan dibayarkan  setiap  bulan  oleh  rumah  sakit.  Gaji  ditambah  dengan  tunjangan  -tunjangan  rumah  sakit  yang  dibayarkan  kepad a  perawat  sebesar  Rp. 1.500.000,-  setiap bulan, sehingga total gaji seorang perawat setahun sebesar Rp.  18.000.000,-(Rp  1.500.000  x  12  bulan).  Jadi  total  biaya  gaji  perawat setahun  yang  dikeluarkan  oleh  RSUP  Dr.  Wahidin  Sudirohusodo  sebesar  Rp 180.000.000,-  (Rp  18.000.000  x  10).

c. Penghitungan biaya penyusutan peralatan medis (dalam penelitian yang dihitung hanye kelas II)

Biaya  penyusutan  peralatan  medis  khususnya  Lontara  IV  yang dikeluarkan  oleh  RSUP  Dr. Wahidin  Sudirohusodo  untuk  tahun  2010  sebesar Rp. 185.250.000. Adapun jam kerja langsung rumah sakit yaitu 4.941  . Dengan menggunakan jam kerja sebagai dasar penentuan biaya overhead penyusutan peralatan medis maka dihitung sebagai berikut:

[image: image1.png]Biaya Overhead = Biaya Penyusutan peralatan medis X Luas lantai perawatan anak
Luas gedung Lontara IV

=Rp 185.250.000 x 1.562 m?
— 3%m

= Rp 92.595.360




Setelah  biaya  overhead  untuk  biaya  overhead  peralatan  medis ditentukan,  maka  biaya  penyusutan  peralatan  medis  dapat  dihitung  sebagai berikut:

1)  
Kapasitas  adalah  kemampuan  rumah  sakit  menampung  jumlah  pasien  rawat inap khususnya bagian perawatan anak.

2)   
Biaya  overhead  untuk  biaya  penyusutan  peralatan  medis  per  hari  per  pasien kelas II adalah sebagai berikut:

[image: image2.png]Biaya penyusutan peralatan medis per pasien:
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[image: image3.png]Biaya penyusutan peralatan medis per pasien kis Il
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d. Penghitungan biaya penyusutan peralatan non medis (dalam penelitian yang dihitung hanye kelas II). Biaya  penyusutan  peralatan   non  medis  khususnya  Lontara  IV  yang dikeluarkan  oleh  RSUP  Dr. Wahidin  Sudirohusodo  untuk  tahun  2010  sebesar Rp. 175.250.000. Adapun jam kerja langsung rumah sakit yaitu 4.941  . Dengan menggunakan jam kerja sebagai dasar penentuan biaya overhead penyusutan peralatan non medis, maka dihitung sebagai berikut:

[image: image4.png]Biaya Overhead = Biaya Penyusutan peralatan non medis  x Luas lantai perawatan anak
Luas gedung Lontara IV
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e. Penghitungan biaya depresiasi gedung (dalam penelitian yang dihitung hanye kelas II). Biaya penyusutan gedung khususnya Lontara IV yang dikeluarkan oleh RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo untuk tahun 2010 sebesar Rp. 150.000.000. adapun  luas  keseluruhan  gedung  rumah  sakit  khususnya  bagian  perawatan anak yaitu:
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Setelah  biaya  overhead  untuk  biaya  penyusutan  gedung  ditentukan, maka biaya penyusutan gedung dapat dihitung sebagai berikut:

1)  
Kapasitas  adalah  kemampuan  rumah  sakit  menampung  jumlah  pasien  rawat inap khususnya bagian perawatan anak. 

2)  
Biaya  overhead  untuk  biaya  penyusutan  gedung  per  hari  per  pasien  kelas  II adalah sebagai berikut:
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2.4 Perhitungan Satuan Rata-rata 

2.4.1 Biaya Tetap Rata-rata

Biaya tetap rata-rata (AFC) adalah biaya tetap yang dibebankan pada setiap unit ouput. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tetap berapapun jumlah output yang dihasilkan. Besarnya biaya tetap rata-rata dapat diperoleh dari membagi biaya tetap total (TFC) dengan jumlah output yang dihasilkan (Q).

[image: image8.png]TFC (Biaya tetap total)
Q (Jumlah output yang dihasilkan)
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Jika harga input tidak berubah, maka dengan bertambahnya output yang dihasilkan, biaya tetap rata-rata akan semakin kecil. Misalnya untuk menghasilkan output pensil sebanyak 100 unit, dibutuhkan pengeluaran total untuk membeli input tetap sebesar Rp 60.000. Maka besarnya biaya rata-rata adalah:
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Jadi, setiap unit pensil memerlukan biaya tetap sebesar Rp 600. Jika biaya tetap total tidak berubah, namun output meningkat menjadi 200 unit, maka biaya tetap rata-rata akan semakin kecil.
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_ Rp60000
T~ T 200

Rp 300




Jadi, setiap unit pensil yang dihasilkan hanya memerlukan biaya tetap sebesar Rp 300.

2.4.2    Biaya Variabel Rata-Rata

Biaya variabel rata-rata merupakan pengeluaran untuk membeli input variabel. Biaya variabel rata-rata (AVC) adalah biaya variabel atau biaya lain-lain (selain biaya tetap) yang dibebankan pada setiap unit output. Besarnya biaya variabel rata-rata dapat diperoleh dengan membagi biaya variabel total (TVC) dengan jumlah output yang dihasilkan (Q).
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Misalnya untuk menghasilkan output buku sebanyak 100 unit dibutuhkan pengeluaran total untuk membeli semua input variabel sebesar 75.000. Maka, besarnya variabel rata-rata adalah
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Jika dalam suatu proses produksi dimana jumlah output meningkat dan dengan asumsi harga variabel tidak berubah, maka biaya variabel rata-rata akan turun. Sebaliknya, jika jumlah output menurun dengan asumsi biaya harga variabel tidak berubah, maka biaya variabel rata-rata akan meningkat.
2.4.3   Biaya Total Rata-rata per Unit
Average cost atau unit cost (UC=AC) adalah biaya yang dihitung untuk setiap pelayanan. Biaya tersebut diperoleh dari biaya total dengan jumlah produk. Tiap satuan suatu produk dipengaruhi oleh biaya total dan besarnya produk/layanan. Jenis biaya satuan ada 2, yaitu:
1. Biaya Satuan Aktual

Biaya aktual yaitu biaya yang dikeluarkan unit produksi pelayanan kesehatan berdasarkan pengeluaran nyata untuk menghasilkan suatu output besaran produk pelayanan kesehatan dalam kurun waktu tertentu, didapatkan dengan rumus:
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Keterangan:

UCa
: Unit cost aktual

TC
: Total cost

Qac
: Kuantitas aktual

2. Biaya Satuan Normatif

Biaya yang diperlukan untuk menghasilkan suatu jenis pelayanan kesehatan menurut standar baku dengan melihat kapasitas dan utilisasinya, didapatkan dengan rumus:
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Keterangan:

UCn
: Unit Cost normatif

TFC
: Total fix cost

Qcap
: Kapasitas kuantitas

TVC
: Total Variabel Cost

Qac
: Kuantitas Aktual

Berikut ini contoh perhitungan biaya rata-rata pada ruang VIP Anggrek di RS. X. Sebelum melakukan perhitungan, diperlukan data hasil aktivitas di RS. X dan ruang VIP Anggrek dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2.1 Aktivitas Ruang VIP RS. X Tahun 2012

	No.
	Jenis Aktivitas
	Jumlah

	1.
	Jumlah pasien VIP
	1.200

	2.
	Jumlah kamar VIP
	18

	3.
	Jumlah hari rawat VIP
	1.680


Tabel 2.2 Perhitungan Biaya Satuan Rata-rata di Ruang VIP RS. X Tahun 2012

	No
	Unsur Biaya
	Biaya (Rp)
	Hari Rawat
	UC (Rp)

= Biaya/Hari Rawat

	Biaya tetap

	1.
	Depresiasi alat medis
	2.770.556
	1.680
	1.649,14

	2.
	Depresiasi alat non medis
	27.397.200
	1.680
	16.307,86

	3.
	Despresiasi gedung
	18.536.000
	1.680
	11.033,33

	4.
	Biaya makan pegawai
	5.424.400
	1.680
	3.228,81

	5.
	Gaji direksi dan staf
	117.746.298
	1.680
	70.087,08

	6.
	Gaji petugas ruang VIP
	170.551.668
	1.680
	101.518,85

	7.
	Pengembangan SDM
	9.000.000
	1.680
	5.357,14

	Jumlah Biaya Tetap
	351.426.122
	1.680
	209.182,21

	Biaya variabel

	8.
	Alat rumah tangga dan bahan kebersihan
	16.255.900
	1.680
	9.676,13

	9.
	Alat tulis kantor
	1.005.600
	1.680
	598,57

	10.
	Listrik ruang VIP
	68.342.852
	1.680
	40.680,27

	11.
	Air ruang VIP
	27.142.400
	1.680
	16.156,19

	12.
	Bahan medis habis pakai
	13.690.900
	1.680
	8.149,34

	13.
	Makan pasien ruang VIP
	97.648.300
	1.680
	58.123,99

	14.
	Insentif petugas perawatan VIP
	74.305.400
	1.680
	44.229,40

	15.
	Laundry
	12.750.200
	1.680
	7.589,40

	16.
	Kebersihan ruang direksi dan staf
	918.000
	1.680
	546,43

	17.
	Biaya air ruang direksi dan staf
	504.000
	1.680
	300

	18.
	Listrik ruang direksi dan staf
	723.072
	1.680
	430,4

	19.
	Biaya telepon
	2.160.130
	1.680
	1.285,80

	20.
	Insentif direksi dan staf
	41.745.592
	1.680
	24.848,57

	Jumlah Biaya Variabel
	357.192.346
	1.680
	212.614,49

	Total Cost = Biaya tetap + Biaya variabel
	708.618.468
	1.680
	421.796,70


Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh biaya rata-rata aktual sebagai berikut:

[image: image15.png]Rp 708.618.468
1.680

= Rp 421.796,70




Jadi, biaya satuan aktual yang harus dikeluarkan oleh ruang VIP Anggrek RS. X per hari rawat inap sebesar Rp 421.796,70.


Klasifikasi biaya di ruang VIP Anggrek RS. X tahun 2012 diketahui biaya tetap sebesar Rp 351.426.122dan biaya variabel sebesar Rp 357.192.346. Diasumksikan kapasitas kuantitap hari rawat VIP sebesar:

[image: image16.png]Qcap = jumlah kamar VIP x jumlah hari per tahun
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Maka biaya satuan normatif dapat dihitung sebagai berikut:
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Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa biaya satuan normatif yang diperlukan oleh ruang VIP Anggrek RS. X per hari per rawat inap menurut kapasitas dan utilisasinya sebesar Rp 266.104,01.
2.4.4 Biaya Marjinal

Biaya marjinal merupakan  biaya tambahan yang dikeluarkan untuk memproduksi satu unit tambahan output. Biaya marjinal akan berubah seiring berubahnya jumlah barang yang diproduksi. Perubahan tersebut bisa menjadi rendah, ataupun tinggi. Pada umumnya semakin besar unit yang diproduksi, akan semakin kecil biaya marjinalnya.
Bentuk kurva biaya marjinal untuk sebagian besar aktivitas produksi dalam jangka pendek/ short therm(missal ketika stok modal tetap), kurva biaya marjinal berbentuk U. kurva U tersebut pada awalnya turun, mencapai titik minimum, dan akhirnya mulai meningkat.
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Gambar 2.1 Kurva Biaya Marjinal

ketika biaya marjinal berada di bawah biaya rata- rata, biaya rata- rata turun. Ketika biaya marjinal berada di atas biaya rata- rata, biaya rata- rata naik. Biaya marjinal yang naik memotong biaya variabel rata- rata pada titik terendah (minimum) AVC.
2.5  Penentuan Harga

2.5.1 Pengertian Harga 

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang dijual. Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi penetapan harga memegang peranan penting dalam setiap perusahaan. 

Sementara itu dari sudut pandang konsumen, harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa. Nilai (value) dapat didefinisikan sebagai rasio antara manfaat yang dirasakan dengan harga. Dengan demikian pada tingkat harga tertentu, bila manfaat yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Seringkali pula dalam penentuan nilai suatu barang atau jasa, konsumen membandingkan kemampuan suatu barangatau jasa dalam memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa substitusi. 

Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. Peranan alokasi dari harga adalah fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan kekuatan membelinya. Dengan demikian adanya harga dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara mengalokasikan kekuatan membelinya pada berbagai jenis barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. Peranan informasi dari harga adalah fungsi harga dalam “mendidik” konsumen mengenai faktor produk, misalnya kualitas. Hal ini terutama bermanfaat dalam situasi di mana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi.

Untuk itu penetapan harga pada suatu barang dan jasa harus sesuai karena dengan suatu tingkat tertentu diharapkan dapat menutup biaya produksi dan mendapatkan laba yang sebesar besarnya. 

Adapun beberapa pengertian penetapan harga menurut para ahli, antara lain:

a) Menurut Fandy Tjiptono (2002;160), penetapan harga adalah harga yang ditentukan berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah dengan jumlah tertentu.

b) Philip Kolter (2000;519) menyatakan bahwa penetapan harga adalah keputusan mengenai harga-harga yang akan diikuti oleh suatu jangka waktu tertentu (mengenai perkembangan pasar).
2.5.2 Tujuan Penentuan Harga
Berikut adalah tujuan penetapan harga yang bersifat ekonomis dan non ekonomis:
a. Memaksimalkan Laba
Penetapan harga ini biasanya memperhitungkan tingkat keuntungan yang ingin diperoleh. Semakin besar marjin keuntungan yang ingin didapat, maka menjadi tinggi pula harga yang ditetapkan untuk konsumen. Dalam menetapkan harga sebaiknya turut memperhitungkan daya beli dan variabel lain yang dipengaruhi harga agar keuntungan yang diraih dapat maksimum.

b. Meraih Pangsa Pasar
Untuk dapat menarik perhatian para konsumen yang menjadi target market atau target pasar maka suatu perusahaan sebaiknya menetapkan harga yang serendah mungkin. Dengan harga turun, maka akan memicu peningkatan permintaan yang juga datang dari market share pesaing atau kompetitor, sehingga ketika pangsa pasar tersebut diperoleh maka harga akan disesuaikan dengan tingkat laba yang diinginkan

c. Return On Investment (ROI) / Pengembalian Modal Usaha
Setiap usaha menginginkan tingkat pengembalian modal yang tinggi. ROI yang tinggi dapat dicapai dengan jalan menaikkan profit margin serta meningkatkan angka penjualan.

d. Mempertahankan Pangsa Pasar
Ketika perusahaan memiliki pasar tersendiri, maka perlu adanya penetapan harga yang tepat agar dapat tetap mempertahankan pangsa pasar yang ada

e. Tujuan Stabilisasi Harga
Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus menurunkan pula harga mereka. Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi harga dalam industri-industri tertentu (misalnya minyak bumi). Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri (industry leader)

f. Menjaga Kelangsungan Hidup Perusahaan
Perusahaan yang baik menetapkan harga dengan memperhitungkan segala kemungkinan agar tetap memiliki dana yang cukup untuk tetap menjalankan aktifitas usaha bisnis yang dijalani.
2.5.3 Metode Penentuan Harga
Setelah perusahaan menentukan dan menetapkan tujuan yang akan dicapai, maka langkah atau tahapan selanjutnya adalah menentukan metode penetapan harga. Secara umum metode penetapan harga terdiri dari 3 macam pendekatan, yakni ;

a. Penetapan harga berdasarkan biaya
1) Penetapan Harga Biaya Plus
Didalam metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung jumlah seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu untuk menutupi laba yang dikehendaki pada unit tersebut ( margin )

Rumus: 
Biaya Total + Margin = Harga Jual
2) Penetapan Harga Mark-Up
Untuk metode Mark-up ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung harga pokok pembelian per unit ditambah ( mark-up ) jumlah tertentu

Rumus ;  Harga Beli + Mark-Up = Harga Jual
3) Penetapan Harga BEP ( Break Even Point )
Metode pentapan harga berdasarkan keseimbangan antara jumlah total biaya keseluruhan dengan jumlah total penerimaan keseluruhan.

Rumus: 
BEP => Total Biaya = Total Penerimaan
b. Penetapan Harga berdasarkan Harga Pesaing/Kompetitor
Penetapan harga dilakukan dengan menggunakan harga kompetitor sebagai referensi, dimana dalam pelaksanaannya lebih cocok untuk produk yang standar dengan kondisi pasar oligopoli. Untuk menarik dan meraih para konsumen dan para pelanggan, perusahaan biasanya menggunakan strategi harga. Penerapan strategi harga jual juga bisa digunakan untuk mensiasati para pesaingnya, misalkan dengan cara menetapkan harga di bawah harga pasar dengan maksud untuk meraih pangsa pasar.

c. Penetapan Harga Berdasarkan Permintaan
Proses penetapan harga yang didasari persepsi konsumen terhadap value/nilai yang diterima (price value), sensitivitas harga dan perceived quality. Untuk mengetahui value dari harga terhadap kualitas, maka analisa Price Sensitivity Meter (PSM) merupakan salah satu bentuk yang dapat digunakan. Pada analisa ini konsumen diminta untuk memberikan pernyataan dimana konsumen merasa harga murah, terlalu murah, terasa mahal dan terlalu mahal dan dikaitkan dengan kualitas yang diterima.
2.5.4 Strategi Penentuan Harga
Strategi penetapan harga adalah tahapan dimana perusahaan mengklasifikasikan dan menggolongkan produk atau jasa yang dihasilkannya merupakan ‘produk baru’ yang belum memiliki konsumen loyal/tetap atau ‘produk yang telah beredar’ yang telah memiliki pangsa pasar tersendiri.

Strategi penetapan harga ini juga berhubungan dengan siklus kehidupan produk (Product Life Cycle) dimana suatu produk memiliki empat tahapan utama yakni, Perkenalan, Pertumbuhan, Kematangan dan Penurunan.

Secara khusus strategi penetapan harga ini dapat dilihat berdasarkan 2 sudut pandang, yaitu:

a. Produk

1) Produk Baru
Dalam menetapkan strategi penetapan harga yang efektif untuk produk baru atau tahap perkenalan ini terdapat 2 (dua) alternatif strategi penetapan harga, yaitu
a) Harga Mengapung (Skimming Price)
Memberikan harga tinggi untuk menutup biaya dan menghasilkan labamaksimum (perusahaan dapat meyakinkan konsumen bahwa produknya berbeda dengan produk sejenis yang lain.)

Pendekatan skimming sangat efektif jika terdapat diferensiasi harga pada segmen tertentu dan pesaing relatif sedikit. Skimming juga dapat dimanfaatkan untuk membatasi permintaan sampai perusahaan merasa siap untuk melakukan produksi masal. Apalagi skimming dapat meningkatkan nilai produk menjadi sangat prestisius.

b) Harga Penetrasi        
Memberikan harga rendah untuk menciptakan pangsa pasar dan permintaan, strategi ini dapat diterapankan pada situasi pasar tidak terfragmentasi ke dalam segmen yang berbeda, serta produk tersebut tidak mempunyai nilai simbolis yang tinggi. Pendekatan ini juga efektif terhadap sasaran pasar yang sensitif harga.

2) Produk Yang Telah Beredar
Strategi penetapan harga untuk produk yang telah beredar ini tentunya tidak terlepas dari posisi produk atau jasa tersebut dari siklus kehidupan produk, dalam hal ini tahapan siklusnya berada pada 3 (tiga) tingkatan berikutnya setelah perkenalan yakni;

a. Tahap Pertumbuhan
Pada tahap pertumbuhan ini ditandai dengan penjualan meningkat disertai munculnya pesaing. Pada awalnya terjadi pertumbuhan yang cepat, strategi yang diterapkan adalah tetap mempertahankan harga produk/pasar. Ketika pertumbuhan melambat, terapkan strategi harga agresif; menurunkan harga untuk mendorong penjualan sekaligus menghadapi persaingan yang semakin ketat.
b. Tahap Kematangan
Pada tahap kematangan, fleksibilitas harga merupakan kunci efektivitas strategi penetapan harga. Pada tahapan ini perusahaan harus benar-benar responsif terhadap situasi pasar, konsumen maupun pesaing. Strategi penetapan harga dapat menggunakan ‘psikologis konsumen’ maupun ‘pemotongan harga’ (diskon), sehingga perusahaan dapat menjaga loyalitas konsumen (pangsa pasar) dan meningkatkan jumlah permintaan dan keuntungan yang diperoleh.
c. Tahap Penurunan
Tahap penurunan produk atau jasa ditandai dengan menurunnya jumlah permintaan secara terus-menerus, sebagai tahap terakhir daur hidup produk terdapat dua alternatif langkah utama yang dapat dipilih. Pertama, strategi diskonting (pemotongan harga) Kedua, mempertahankan harga tetapi memotong biaya-biaya yang berhubungan dengan produk, terutama pengeluaran untuk promosi.
b. Penentuan Harga dan Jumlah yang Diperjualbelikan
Harga sesuatu barang dan jumlah barang tersebut yang diperjualbelikan, ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari barang tersebut. Oleh karena itu, untuk menganalisis mekanisme penentuan harga dan jumlah barang yang diperjualbelikan, perlulah secara serentak Dianalisis permintaan dan penawaran ke atas sesuatu barang tertentu yang wujud di pasar. Keadaan di suatu pasar dikatakan dalam keseimbangan atau ekuilibrium apabila jumlah yang ditawarkan para penjual pada suatu harga tertentu adalah sama dengan jumlah yang diminta para pembeli pada harga tersebut. Harga sesuatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan adalah ditentukan dengan melihat keadaan keseimbangan dalam sesuatu pasar. Dua cara dapat digunakan untuk menunjukkan keadaan keseimbangan tersebut, dengan contoh yang menggunakan angka, dan dengan menggunakan kurva permintaan dan penawaran, sebagai berikut:
1) Menentukan Keadaan Keseimbangan Secara Angka
	Harga
	Jumlah yang diminta
	Jumlah yang ditawarkan
	Sifat interaksi

	Rp 500
	200
	900
	Kelebihan penawaran

	Rp 400
	400
	800
	

	Rp 300
	600
	600
	Keseimbangan

	Rp 200
	900
	375
	Kelebihan permintaan

	Rp 100
	1300
	100
	


Tabel 2.3 Keadaan Keseimbangan Permintaan dengan Penawaran
Dari tabel diatas, terdapat perbandingan permintaan dan penawaran stofmap folio pada berbagai tingkat harga, dan didapati ada tiga keadaan yang dapat terjadi. Keadaan pertama adalah kelebihan penawaran, yaitu jumlah yang ditawarkan di pasar adalah melebihi daripada yang diminta para pembeli. Keadaan ini berlaku apabila harga melebihi Rp 300. Pada tingkat harga sebesar Rp 300 yang berlaku adalah keadaan kedua adalah keseimbangan, yaitu pada harga tersebut jumlah yang ditawarkan para penjual sama dengan yang diingini pembeli. Keadaan yang ketiga adalah keadaan kelebihan permintaan, yaitu jumlah yang diminta para pembeli melebihi daripada yang ditawarkan para penjual. Keadaan ini terwujud pada waktu harga kurang dari Rp 300.


Pada keadaan dimana harga stofmap folio yang berlaku di pasar adalah Rp 500. Pada harga ini hanya sebanyak 200 stofmap folio akan diminta pembeli, sedangkan penjual menawarkan 900 buah. Kelebihan penawaran tersebut akan mendorong para penjual menurunkan harga. Juga apabila harga adalah Rp 400 keadaan yang baru dinyatakan ini juga akan terwujud.


Pada keadaan dimana harga stofmap folio yang berlaku di pasar adalah Rp 100. Pada harga ini sebanyak 1300 buah stofmap folio diminta para pembeli, sedangkan para penjual hanya bersedia menjual sebanyak 100 buah. Permintaan para pembeli yang tidak terpenuhi tersebut menyebabkan para penjual menaikkan harga. Keadaan yang sama akan terwujud apabila harga satu stofmap folio adalah Rp 200.


Pada keadaan  dimana harga stofmap folio yang berlaku di pasar adalah Rp 300, sebanyak 600 stofmap folio diminta pembeli, dan penjual menawarkan jumlah yang sama. Dengan demikian tidak terdapat kelebihan atau kekurangan permintaan dan penawaran. Karena masing-masing pihak merasa puas dengan keadaan yang terwujud. Tidak terdapat dorongan merubah harga dan jumlah barang yang ingin diperjualbelikan. Keadaan yang terwujud tersebut adalah keadaan yang kekal, dan dikenal sebagai keadaan keseimbangan atau ekuilibrium. Dan harga yang terwujud dinamakan harga keseimbangan. Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa syarat untuk mencapai keadaan keseimbangan adalah jumlah yang ditawarkan sama dengan jumlah yang diminta.

1. Menentukan Keadaan Keseimbangan Secara Grafik
Cara kedua untuk menjelaskan bagaimana harga dan jumlah barang yang diperjualbelikan ditentukan di pasar adalah dengan secara gambaran grafik, yaitu seperti yang ditunjukkan dalam gambar berikut.
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Gambar 2.2 Kurva Permintaan dengan Penawaran

Kurva DD menggambarkan permintaan stofmap folio dan kurva SS menggambarkan penawaran stofmap folio. Kedua kurva tersebut dilukis berdasarkan angka permintaan dan penawaran yang terdapat dalam tabel diatas. Pada harga diatas Rp 300 kurva penawaran berada di sebelah kanan dari kurva permintaan, berarti penawaran melebihi permintaan. Keadaan ini tidak stabil dan harga akan mengalami penurunan. Pada harga di bawah Rp 300 keadaan yang sebaliknya berlaku. Kurva permintaan berada di sebelah kanan daripada kurva penawaran, yang berarti permintaan melebihi penawaran. Ketidakseimbangan ini menyebabkan harga tidak stabil, yaitu ia cenderung untuk mengalami kenaikan.

Pada harga Rp 300 kurva permintaan dan penawaran saling berpotongan, yaitu di titik E. Perpotongan itu berarti permintaan sama dengan penawaran, dan dengan demikian keadaan keseimbangan tercapai.
2.6 Break Event Point(BEP)
2.6.1 Pengertian Break Event Point (BEP)
Menurut Charles T.Homgren,Srikant M Datar, dan Gorge Foster (2005:75) yang diteljemahkanoleh Adhariani mendefinisikantitik impas (Break Event Point) adalah volume penjualandimana pendapatandanjumlah bebannya sama,tidakterdapat labamaupunrugi bersih.
Menurut S. Munawir (2002) Titik break event point atau titik pulang pokok dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (total penghasilan = total biaya). Sedangkan menurut Purba (2002), titik impas (break event point) berlandaskan pada pernyataan sederhana, berapa besarnya unit produksi yang harus dijual untuk menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut.

Dari beberapa uraian diatas,dapat diambil kesimpulan bahwa analisistitik impas atau break event point adalah suatu cara atau alat atau teknik yang digunakan untuk mengetahui volume kegiatan produksi (usaha) di mana dari volume produksi tersebut perusahaantidak memperoleh laba dan juga tidak menderitarugi  atau  perusahaan mencapaititik impas (pengeluaran dan pendapatan adalah seimbang).

Terdapat analisa yang dilakukan untuk mengetahui Break Even Point ialah analisa Break Even Point, yaitu suatu analisa atau cara atau teknik yang digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui pada tingkat atau jumlah produksi dan penjualan berapakah perusahaan tidak akan mengalami kerugian ataupun memperoleh keuntungan. Analisis BEP dapat memberikan hasil yang memadai, apabila asumsi berikut terpenuhi :
a) Perilaku penerimaan dan pengeluaran dilukiskan dengan akurat dan bersifat sepanjang rentang yang relevan

b) Biaya dapat dipisahkan antara biaya tetap dan biaya variabel

c) Efisiensi dan produktivitas tidak berubah

d) Harga jual tidak berubah

e) Biaya tidak berubah

f) Bauran penjualan akan konstan

g) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara persediaan awal dan persediaan akhir

2.6.2 Manfaat Break Event Point (BEP)

BEP amatlah penting jika kita membuat sebuah usaha agar kita tidak mengalami kerugian, baik itu usaha yang bergerak di bidang jasa atau manufaktur. Berikut manfaat dari BEP :

a. Alat perencanaan untuk ,menghasilkan laba.

b. Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.

c. Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan.

d. Mengganti sistem laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca dan dimengerti.
e. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan harga jual.
f. Sebagai bahan atau dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan terhadap hal-hal berikut :

1) Jumlah penjualan minimalyang harus dipertahankanagar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

2) Jumlah penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh keuntungan tertentu. 

3) Seberapa jauhkah berkurangnya penjualan agar perusahaan tidak menderita rugi. 

4) Untuk mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya dan volume penjualan terhadap keuntungan yang diperoleh. 
2.6.3 Pendekatan Persamaan dalam Menghitung BEP
	Y
	=
	cx – bx – a

	
	
	

	Y
	=
	Laba

	c
	=
	harga jual per unit

	x
	=
	jumlah produk

	b
	=
	biaya variabel satuan

	a
	=
	biaya tetap total

	cx
	=
	hasil penjualan

	bx
	=
	biaya variabel total

	X
	(BEP dalam unit) 
	=  a/(c – b)

	cx
	(BEP dalam unit) 
	=  ac/(c – b)

	
	
	=  a/(1– b/c)


a. Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit produksi. Jadi, jika tidak diproduksi maka tidak ada biaya ini. Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Biaya berubah total sebanding perubahan tingkat aktivitas

2) Biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan (biaya satuan konstan)

Contoh biaya variabel dalam perusahan furniture adalah Biaya perlengkapan, biaya bahan bakar, biaya sumber tenaga, biaya perkakas kecil, asuransi aktiva tetap dan kewajiban, gaji satpam dan pesuruh pabrik.

b. Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh kita untuk produksi ataupun tidak. Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Totalitas tidak berubah terhadap perubahan tingkat aktivitas

2) Biaya satuan berbanding terbalik terhadap perubahan volume kegiatan

Contoh biaya tetap dalam perusahan furniture: Biaya penyusutan, gaji eksekutif, pajak bumi dan bangunan, amortisasi paten, biaya penerimaan barang, biaya komunikasi, upah lembur.
Contoh Aplikasi Perhitungan BEP
Sebuah perusahaan yang diberi nama “Maju Terus Pantang Mundur” memiliki data biaya dan rencana produksi seperti berikut ini :

a) Biaya Tetap sebulan adalah sebesar Rp140.000.000,00 yaitu terdiri dari :

1. Biaya Gaji Pegawai + Pemilik
= Rp75.000.000,00

2. Biaya Penyusutan Mobil Kijang
= Rp1.500.000,00

3. Biaya Asuransi Kesehatan

= Rp15.000.000,00

4. Biaya Sewa Gedung Kantor

= Rp18.500.000,00

5. Biaya Sewa Pabrik


= Rp30.000.000,00

b) Biaya Variabel per Unit Rp. 75,000.00 yaitu terdiri dari :

1. Biaya Bahan Baku


= Rp35.000,00

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
= Rp25.000,00

3. Biaya Lain



= Rp15.000,00

c) Harga Jual per Unit Rp95.000,00

Selanjutnya tingkat BEP usaha tersebut baik dalam unit maupun dalam rupiah dihitung, dengan cara:

BEP per unit
= Biaya Tetap / (harga per unit – biaya variabel per unit)

= Rp140juta / (Rp95.000 – Rp75.000)

= Rp140juta / Rp20.000

= 7.000 unit

BEP Rupiah

= Biaya Tetap / (Kontribusi Margin per unit : Harga per unit)

= Rp140 juta / (Rp20.000 : Rp95.000)

= Rp140juta  / 0.2105

= Rp665.083.135,39192

Untuk dapat beroperasi dalam kondisi BEP yaitu laba nol, perusahaan Maju Terus Pantang Mundur harus dapat menghasilkan produk sebanyak 7.000 unit dengan harga Rp95.000,00 per unit, maka jumlah penjualannya akan menjadi Rp665.083.135,39192.

Dengan mengetahui kapan perusahaan melewati tingkat BEP, maka manajer atau pemilik perusahaan Maju Terus Pantang Mundur dapat menghitung angka minimal penjualan untuk mendapatkan laba yang ditargetkan dengan cara menambahkan laba tersebut dengan biaya tetap yang dimiliki.

Misalkan target laba anda sebulan adalah Rp75.000.000,00 maka minimal penjualan yang anda harus capai adalah sebagai berikut :

BEP – Laba 
= (Biaya Tetap + Target Laba) / (Harga per unit – Biaya Variabel per unit)


BEP – Laba
= (Rp140.000.000,00 + Rp75.000.000,00) / (Rp95.000,00 – Rp75.000,00)

BEP – Laba 
= Rp215.000.000,00 / Rp20.000,00

BEP – Laba 
= 10.750 unit atau

BEP – Laba 
= Rp1.021.250.000,00 (10.750 unit x Rp.95.000,00)
Untuk membuktikan perhitungan tersebut diatas, dapat dilihat pada tabel:

Tabel 2.4 Perhitungan Break Event Point (BEP)

	A
	Penjualan      (10.750 unit x Rp95.000)
	Rp1.021.250,000

	B
	Dikurangi :

	
	

	
	1. Biaya Tetap
	Rp140.000.000
	

	
	2. Biaya Variabel (10.750 x Rp75.000)
	Rp806.250.000
	

	
	Total Biaya
	
	Rp   946.250.000

	C
	Laba / (Rugi)
	
	Rp.     75.000.000


2.6.4 Kelemahan Break Event Point (BEP)

Salah satu kelemahan dari BEP yang lain adalah bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduksi atau dijual. Jika lebih dari satu macam maka kombinasi atau komposisi penjualannya (sales mix) akan tetap konstan. Jika dilihat di jaman sekarang ini bahwa perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya mereka menciptakan banyak produk jadi sangat sulit dan ada satu asumsi lagi yaitu harga jual persatuan barang tidak akan berubah berapa pun, jumlah satuan barang yang dijual, atau tidak ada perubahan harga secara umum.

Kelemahan lain dari analisa break even point adalah jangka waktu penerapanya yang terbatas, biasanya hanya digunakan di dalam pembuatan proyeksi operasi selama setahun. Apabila perusahaan mengeluarkan biaya-biaya untuk advertensi ataupun biaya lainnya yang cukup besar dimana hasil dari pengeluaran tersebut (tambahan investasi) tidak akan terlihat dalam waktu yang dekat sedangkan operating cost sudah meningkat, maka sebagai akibatnya jumlah pendapatan yang harus dicapai menurut analisa break even point agar dapat menutup semua biaya-biaya operasi yang bertambah besar juga.
BAB 3
KESIMPULAN 
Biaya dalam perspektif konsumen adalah pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk mengkonsumsi sejumlah produk baik barang ataupun jasa. Sedangkan, biaya dalam perspektif produsen atau supplier adalah semua beban yang harus ditanggung oleh produsen untuk menghasilkan suatu produksi. Sedangkan, produksi adalah mengubah input menjadi output atau bisa didefinisikan sebagai proses ekonomi yang menggunakan sumber daya untuk menciptakan sebuah komoditas yang cocok untuk pertukaran. Jadi, biaya produksi adalah total nilai dari input dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan suatu produk baik barang atau jasa.

Klasifikasi biaya dibagi menjadi beberapa berdasarkan sudut pandang, antara lain: Klasifikasi biaya berdasarkan lama penggunaannya, Klasifikasi biaya yang berhubungan dengan volume produksi, Klasifikasi biaya yang berhubungan dengan produk, Klasifikasi biaya yang berhubungan dengan produksi, Klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas, Klasifikasi biaya berdasarkan hubungan dengan perencanaan, pengendalian, dan pembuatan keputusan
Biaya total adalah Seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas biaya tetap ditambah biaya variabel. Biaya produksi tetap (FC) adalah pengeluaran produsen untuk membiayai faktor produksi tetap seperti tanah, sewa gedung dan lain-lain sedangkan biaya produksi variabel (VC) adalah pengeluaran produsen untuk membiayai faktor-faktor produksi yang bersifat variabel seperti bahan baku, tenaga kerja dan lain-lain.
Biaya satuan rata-rata dapat ditentukan dengan menghitung Biaya Tetap Rata-rata yaitu Biaya tetap rata-rata (AFC) adalah biaya tetap yang dibebankan pada setiap unit ouput, Biaya Variabel Rata-Rata yaitu biaya variabel rata-rata merupakan pengeluaran untuk membeli input variable, Biaya Total Rata-rata per Unit yaitu biaya rata-rata adalah sebuah konsep yang digunakan secara luas dalam bisnis, Biaya Rata-rata Minimum.
Penetapan harga adalah harga yang ditentukan berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah dengan jumlah tertentu. Penentuan harga dapat ditetapkan melalui, penetapan harga berdasarkan biaya, penetapan harga berdasarkan harga Pesaing/Kompetitor, dan penetapan harga berdasarkan permintaan.  Tujuan penetapan harga yaitu untuk memaksimalkan Laba, meraih Pangsa Pasar, pengembalian Modal Usaha, mempertahankan Pangsa Pasar, tujuan Stabilisasi Harga, dan  menjaga Kelangsungan Hidup Perusahaan
Break event point (BEP) adalah suatu cara atau alat atau teknik yang digunakan untuk mengetahui volume kegiatan produksi (usaha) di mana dari volume produksi tersebut perusahaantidak memperoleh laba dan juga tidak menderitarugi  atau  perusahaan mencapaititik impas (pengeluaran dan pendapatan adalah seimbang). Manfaat dari BEP yaitu sebagai alat perencanaan untuk ,menghasilkan laba, memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan, mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan., mengganti sistem laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca dan dimengerti dan lain sebagainya
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